BAB V HASITII. PENEL.ITTAN

DAN PEMBAHASAN
.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Situasi Kebahasaan

Daerah Trans-AD II Hanura adalah salah satu bagian
dari daerah Kecawatan Padang Cermin, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lawpung. Daerah ini merupakan daerah
transmigrasi ABRI khususnya Angkatsn Darat periode EKedusn
vang pelaksanaannya dilakvkan pada tahun 1967/1968.

Dari sudut Pemerintahan, daerah Trans-AD IT1 Hanura
seppunyail Juas 600 Ha., Daerah ini terletak 31 Em dari
Pusat FPemerintahan EKecamstsn, 87 Em dari Ibu Rota Kabupa-
ten, dan 12 Km dari Ibu Kota Provinsi Tingkat I. Daerah
in: terbagi ke dalam empat dess vang terdiri dari Desa RK
A, RK B, RE C, dan RK D. Dserah ini mempunyai batas wila-
vah sebelah Utara dengan Desa Hurun, sebelah Selatan
dengan Desa Sidodadi, sebelah Barat dengan Kawasan Hutan
Registrasi 19, dan sebelah Timur dengasn Pantai.

Berdasarkan Kependndukan, daerah Trans-AD I{ Hanura
mempunyai penduduk sejumlah 3.791 orang dengan jumlah
Repala Keluarga 748. Penduduk di daerah ini terdiri dsri
easyarakat agli Trarns-AD dan masyarakst bukan Trans-AD.

Berdasarkan Perekonomian, mata pencahar?an sehari-
hari mereka adalah sebagai Pegawai Negeri Sipil, ABRI,

Swasta, Wiraswasta/Pedagang, Tani, Pertukangsan, Buruh Tsni,
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dan Pensiunan.

Berdasarkan Pendidikan dan Kebudayaan, daerah ini memi-
liki sebuah Sekclah Taman Kanak-Kanak, tiga buah 5D,
sebuah SMTP, dan sebuah SMTA; sedangkan dari segi keseni-
an/kebudayaan daerah ini wemiliki sebuzh perkumpulan
¥ayang Kulit, dan sebuah perkumpulan Orkes Keroncong.

Berdasarkan bahssa dsn etnik, bahasa-bahasa vang
terdapat di daerah ini adalah bahass Indonesia, bahasa
Jawa, bahasa Sunda, bahasa Palembang, dan bahasa Lampung,
sedangkan dari segi etnik, daerah ini dihuni oleh etnik
Jawa, Sunda, Palembang, dan Lampung. BDengan demikian,
daersh Trans-AD fI Hanura termasuk ke dalam daersli vyang

masyarakatnya dwibahasawsn.

5.1.2 Berdasarkan Seting dan Topik Pembicarsasn
Hasil analisis data pads Bab IV, tentanzg pemakaian
bahasa di lingkungan sanggota ramah tangga etnik
Jawa--Jawa, dapat mencerminksn sikap bahassa para pemakai-
nva. Berikut ini =adalah pembicarasn hasil penelitisn
selengkgpnya‘
5.1.2.1 Pemakaian Bahasa Andgota Rumah Tangga Homogen
Etnik Jawa—-Jawa

Berdasarkan hasil analisis data pada Bab IV, data
tentang penakaian bshasa yang mencerminkan sikap bahasa
angdota rumah tangga Jawa--Jawa yang ditunjukksn oleh

suaml terhadap istri dan sebaliknya, sikap istri terhadap

108



anak-anak dan sebaliknnya, dan sikap susmi-istri terhadap
teman-tenan sebahasa ibu dan sebaliknya untuk semua topik
pembicaraan menunjukkan bukti bahwa sikap bahasa pereka
adalah positif terhadap bahasa ibu mereka (hahasa Jawn)}
dengan tingkat frekuensi pemakaian cenderung tinggi.

Lain halnya jika parz suami itu berkomunikasi kepada
anak-anak mereks untuk topik pembicaraan vang bersifat
umum dan kedinasan, sikap bahasa mereka menunjukkan
positif terhadsp bahassa Jawa dengan tingkat frekuensi
pemakaian cenderung sedang. Demikian pula, sikap vyang
ditunjukkan oleh spnak-anak terhadap teman-teman secbahass
ibu  (feman biasa) sntuk topik pembicaraan umum, terhadap
teman-teman akrab, dan teman baru dikenal untuk semua
topik pembicaraan.

Data varg lain tertihal pada pemakaian bahasa oleh
para ansk terhadsp teman-temsn biasa sebahasa ibn uantuk
topik pembicaraan kedinasan. Padsa kegiatén komunikasi yang
demikian, sikap bahasa mereks terbukti negatif terhadap
bahasa Jawa dengan frekonensi pemskaian cenderung rendah.

Sikap vyang berbeda dengan sikap di atas tampak pads
sikap suami, istri, dan anak-anask dari RT Jawa--Jaws itu
Jika mereks berkomunikasi dengan teman-temannya vang
berbeda bahasa ibu untuk semus topik pembicaraan. Sikap
bahasa mereka menunjukkan hasil positif terhaéap bahasa

Indonesia dengan tingkat kecenderungan finggi.
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9.1.2.2 Pemakaian Bahasa Anggota Rumah Tangga Homogen
Etnik Sundas--Sunda

Berdasarkan analisis dats pada Bab [V dari anggota
rumah tangga etnik Sunds--Sunda ini dapat dilihat sikap-
sikap bahasa mereka sebagai berikut.

Sikap bahasa pars suani terhadap istri dan sebalik-
nya untuk sewmua topik peabicaraan, sikap suami-istri
terhadap anak-anak mereka dan sebaliknya untuk topik
umumn, sika§ suaml lerhadap teman-teman bissa dan akrsh
untuk topik sejenis, dan sikap istri terhadap semua teman
sebahasa ibu wvntuk semus toplk pembicarasn terbukti sama-
sama posilif terhadap bshasa Sunda dengan tirngkat frekuen-
s1i pemakajian cenderung tingegi.

Selain bersikap seperti di atas, perwujudan sikap
pPositif terhadap bahasa Sunda dengan frekuensi cenderung
sedang terlihat pada sikap bahasa para suami-istri terha-
dap anak-anak mereka jika mereka mewbicarakan hal-hal vang
bersifat kedinassn, sikap suami terhadap teman—teman akrab
sebahasa ibu dalam topik vang sama, dan sikap anak-anak
terhadap teman-teman akrab sebahasa ibu dalam semus topik
pembicaraan.

Tingkat {rekuensi pemaksian bshasa cenderung rendsah
vang membuktikan bahwa sikap bahasa mereka adalah negatif
terhadap bahasa Sunda terlihst pada sikap bahasa yang
ditunjukkan oleh suami jika nereké berkomunikasi dengan

teman-teman biasa (teman sebahasa ibu) untuk Ltopik kedi-
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nasan, suami Lerhadap teman baru dikenal (sebahasa ibu)
untuk semusa topik pembicaraan, dan sikap anak-anak terha-
dap teman-teman biasa dan teman baru dikenal sebahasa ibu
untuk topik yang sanma.

Wujud sikap bahasa vang berbeda dengan sikap bahasa
di atss adalah sikap bahasa vang positif terhadap bahasa
Indonesia dengan tingkat frekuensi pemakaian cenderung
tinggi. Sikap bahasa yang demikian, terlihat pada sy3anti,
pada istri, dan ansk-znak dari etnik Sunda—-Sunda ini
jika mereka berkomunikasi dengan teran-tenmannya vang

berbeda bahasa ibu untuk semus topik pembicarasan.

5.1.2.3 Pemakaisn Bahassa Anggota Rumah Tanggs Heterogen
Etnik Jawa--Sunda

Berdasarkan wuraian pada analisis data, terbukti
bahwa sikap bahasa anggota rumah tangga etnik Jawa--Sunds
bermacan-macam tingkstannya. Gambaran tentang sikap bahass
wereka selengkapnva dapat dilihat pada ursian berikuat ini.

Sikap bahasa psra svaei terhadap istri dan sebalik-
nya, sikap suami terhadap auak-anak dan sebaliknya, dan
sikap susami terhagap teman-temannya vang berbeda bahasa
ibu jika mereka membicarakan hai-hal vang bersifat kedina-
san dan umum terbukti positif terhadap bahasa [Indonesia
dengan tingkat frekuensi pemakaian sedang.

Sikap bahasa yang tampak berbeds terlihat pada siksp

istri terhadap anak-anak mereka dan sikap istri terhadap



teman-teman sebahasa ibu jika mereka sedang membicarakan
hal-hal vyang bersifat kedinasan dan umom. Pada kegiatan
seperti iimn istri-istri dari etnik ini terbukti cenderung
positif terhadap bahasa Sunda dendan tingkat frekuensi
pemskalan sedang.

Sikap para suami terbukti positif ferhadasp bshasa
ibu mereka (bahasa Jawa)} dengan tingkat frekuensi pemakai-
an sedang. Sikap ini mereka tunjukkan jika mereka berkomu-
nikasi dengan teman-teman mereka vang sebahasa iba ketika
vereks membicarakan hal-hal yang bersifat kedinasan dan
umum .

Berbeda dengan siksp para suami sdalah sikap para
istrl dan sikap anak-anak dari etnik Jawa--Sunda ini.
Sikap para istri terbadap teman-temannya dan sikap anak-
anak terhadap tewan-temannysa vang berbeds bahasa ibu
terbukti positif terhadap bahasa Indonesia dengan frekuen-
st pemakaian tinggi. Sikap demikian nereka tanjukkan Jjiks
nereka membicarakan hal-hal vang bersifat kedinasan dan
umum,

Selain bersikap positif, anak-anak dari etnik
Jawa--Sunda ini juga bersikap negatif terhadap bahasa Sundsa
dengan tingkal frekuensi pemakaisn rendah. Sikap yang
demikian wmereka tunjukkan jika mereks berkomunikssi dengan
teman-temannya yang sebahasa ibu untuk semua toéik pexbhi-
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5.1.2.4 Pemakaian Bahasa Anggota Rumah Tangga Heterogen
Ktnik Sunda--Jawa

Sikap bahasa suami Lerhadap istri dan sehaliknya
dika mereka membicarakan hal-hal yang bersifat umum, sikap
suami-istri terhadap anak-anak mereka 3ika mereka sedang
membicarakan hal-hal vand bersifat kedinasan dan umum,
sikap suami-istri terhadap teman-teman baru dikenal seba-
hasa ibu, sikap suaniQistri terhadap teman-teman yang
berbeda bahasa ibu jika mereka sedang wembicarakan hal-hal
vang bersifat kedinasan dan umum, sikap ansk-snak terhadsp
Leman sebahsasa ibu untuk topik uwum, dan sikap anak-anak
terhadap teman berbeda bahasa ibu untuk semnus topik pembi-
caraan terbukti positif terbadap bahasa Indenesia dengan
tingkat frekuensi pewmakaian tinggi.

Di  samping bersikap seperti di atas, sikap lain vyang
ditunjukkan oleh suami terhadap istri jika mereka membica-
rakan hal-hal vyang bersifal kedinasan aan sikap suani-
istri terhadap teman-teman akrab sebahssa ibu jika mereks
nembicarakan hal-hal vang bersifat kedinasan dan unum
terbukti positif terhadasp bahasa canpuran dengan tingkst
frekuensi pemakaian cenderung tinggi.

Berbeda dengan sikap di atas adalsh sikap bahasa suami-
istri terhadap teman-teman biasa sebshasa ibn ugtuk semnua
topik pembicaraan. Sikap bahasa mereksa pada  interaksi

seperti itu terbukti positif terhadap bahasa Sundsa.
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Tidak demikian halnya dengan sikap bahassa anak-ansk
mereka jika anak-anak membicarakan hal-hal yang bersifat
kedinasan dengan teman-temannya sebahasa ibu. Sikap anak-
anak pada peristiws seperti itu menunjukkan positif terha-

dap bahasa Jawa dengan fekvensi pemaksian Ltinggi.

5.1.3 Berdasarksan Seting dan Situasi Pembicarasan
Sebagaimana hasil analisis pemakaian bshasa pada
Bagian 5.1.2, pembicarsan pada bagian ini pun menguraikan
hasil analisis pemakaian bahasa yang teriadi pada seting
di rumah dan di laar rumah. Pembicsraan secara rinci dapat

dilihat psda vraian berikut ini.

9.31.3.1 Penakaisn Bahasa Anggota Rumah Tanggs Homogen
Etnik Jawa—-Jaws

Sikap bahasa para suani terhadap istri dan sebalik-
nya, siksp suami-istei terhadap anak-anak danp sebaliknya,
dan sikap suami-istri terhadap teman sebahasa ibu untuk
semuz situasi pembicaraan terbukti positif terhadap bahasa
Jawa dengan tingkat Freknensi pemakaian tinggi.

Sikap bahasa vang berbeds dengan sikap orsng tus
mereka adslah sikap bahasa anak-anak dari etnik ini jika
merecka berkomunikasi kepada teman-teman sebahasa ibu dalam
semua situasi pembicaraan. Sikap mereka menunjukkan posi-—
tif Lerhadap bahasa Jawa dengan tingkat frekuensi pemakai-

an sedang.
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Sikap bahasa vang lain vang ditunjukkan oleh anggota
rumah tangga etnik Jawa--Jawa adalah sikap positif terha-
dap  bahasa Indonesia dengan tingkat frekuensi pewpakaian
tinggi. Sikap yang demikian mereka tunjukkan jika mereka
sedang berkomunikasi kepada tfeman-teman yang berbeda

bahasa ibu dalasm semus situasi pembicaraan,

5.1.3.2 Pemakaian Bahasa Anggota Rumsah Tangga Homogen
Etnik Sunda--Sunda
Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV di atas,
penulis dapat melihat sikap bahass anggdota rumah tangga
elnik Sunda--Sunda sebagai berikut.

Sikap bahasa para suami terhadap istri dan sebalik-
nya, sikap istri terhadap ansk, sikap suami terhadap temsn
biasa dan teman akrab sehshasa ibu, dan sikap istri terha-
dap teman sebahasa ibu dalaw situasi santsi terbukti
bersikap poesitif terhadap bahass Sunds dengan tingkat
frekuensi pemaksian tinggi. Demikian pula, ketiks para
istri berkomunikasi kepada suami dalam situasi serius.,

Tingkat Tfrekuensi pemakaian bahasa taspak berbeds
dengan tingkat vang terlihst pada pemaksaian bahasa para
suaml  terhadsp istri dalam situasi pembicaraan yang bersi-
fat serius, suami terhadap anak dalam situasi santai,
istri terhadap anak dalam situssi emosional, suami terha-
dap teman biasa dan teman akrab sebahasa ibu dalam situasi

serius, suami terhadap teman baru dikenal sebahasa ibu
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dalam situasi santai, isltri terhadap teman akrab sebahassa
ibu dalam situasi emosionzl, dan anak terhadap teman-teman
sebahasa ibu dalam situasi santai menunjukkan sikap posi-
tif terhadap bahasa Sunda dengan Ffrekuensi pemakaian
sedang.

Sikap bahasa para suami terhadap istri dan sebhaliknya
dalam situasi emosional, sikap suami terhadap sanak-anak
dalam situasi serius dan emosional, sikap istri terhadap
anak-anak dalam situasi serius, sikap suamni terhadsp
teman-teman bilasa dan akrab sebahasa ibu dalsm situasi
emosional, sikap suami terhadap teman baru dikenal sebahs—
sa ibu dalam situasi serius dan emosional, dan sikap anak-
anak terhadap teman-teman sebshasa iba dalam situssi
serius dan ewmosional terbukti negatif terhadap bahasa
Sunda dengan tingkat frekuensi pemakaian rendah.

Sikap bahasa suami, istri, dan anak-anak dari etnik
Sunda—-Sunda terbukti positif terhad&é bahasa Indonesia
dengesn tingkat frekuen=i pemakaisn tinggi jika mereks

berkomunikasi dengan teman—teman vang berbeda bahasa ibu

dalam semua situasi pembicaraan.

5.1.3.3 Pemakaian Bahasa Anggotsa Rumah Tangga Heterogen
Etnik Jawa--Sunda
Sikap bahasa psra suami terhadsp istri jika situasi
pembicaraan serius, sikap istri terhadap suami dalam semua

situasi, sikap suvami-istri-ansk terhadap teman berbeds
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bahasa ibu dalam semua situasi pembicaraan terbukti posi-
tif terhadap bahass Indonesia dengan frekuensi pemakaisn
tinggi.

Sikap bahasa yang berbeda tampak pasda suami terhadap
istri jika mereka sedang berkomunkasi dalam situasi santai
dan emosional serta sikap suami terhadap anak-anask dalam
semna situasi pembicaraan terbukti negatif terhadap bahasa
Indonesia dengan frekuensi pemakaian rendah.

Sikap bahasa para istri terhadsp anak-anak dan istri
terhadap teman-teman sebaliasa ibu dalam semua situasi
penbicaraan menunjukkan sikap positif terhadap bahasa
Sunds dengan frekuensi pemakaian ftinggi.

S5ikap bahasa para susmi terhadap teman-teman sebshnsa
ibu untuk semua situwasi pembicaraan juga terbukti positif
terhadap bahasa Jawa dengan frekuensi pemakaian ftinggi.
Sebsliknya, sikap bahasa anak-anak terbukti negatif terha-
dar bahasa Sunda dengan tingkat frekuensi pemskaian rendah

iika mereka berkomunikasi dengan teman-teman sebahasa ibun

dalam semua situasi pembicaraan.

5.1.3.4 Pemakaian Bahasa Anggota Rumah Tangga Heterogen
Etnik Sunda—-Jawa
Sikap bahasa suami terhadap istri dalam situasi
serius dan ewmosional, sikap suami-istri terhadsp anak-

anak, dan sikap suami-istri-anak terhadap teman berbeda

bahasa ibu dalam semua situasi pembicaraan terbukti positif
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terhadap bahasa Indonesia dengasn frekucnsi pemskaian
tinggi.

Tidak demikian halnya dengan sikap bahasa suami terha-
dap 1stri dalam situasi santai dan sikap istri terhadasp
teman sebahasa ibu dalam semua situasi pembiecaraan menun-
Jukkan sikap pPositif terhadap bahassa canpuran deugan
frekuensi pemakaian tinggi.

Sikap bahasa suawmi terhadap teman—teman sebahasa ibu
dalam semua situasi pembicarasan adalah positif terhadap
bahasa Sunda, sedangkan sikap bahasa anak terbuktil posi-

tif terhadap bshasa Jaws.

9.1.4 Berdasarkan Reikutsertaan dalam Perkumpulan Daerah
Asal/Pagnyuban

Berdassrkan hasil analisis dsta, dapal. dikataksn
bahwa anggota ruomah Langga masysrakat transmigran padsa
umuanya tidak menjadi anggotas/mengikoti kegiatan perknm—
pualan daerah asal/paguyaban. Akan tetapi, ada sebagian
kecil yang mengahu mengikoti perkumpulan tersebut. Mereks
vang mengakn wmenjadi anggols atan mengikuti  kegiatan
paguyuban hanva berjumlah 4 orang (04,30%). Hereka vyang
berjumlah 4 orang ini berasal dari etnik Jawa--Jawa.
Berdasarkan pengakuan mereka, di dalam perkumpulan nereka
itu mereka menggunakan bahsass Jawa sebagai bahaga perkum-
pulan. Alasan mereka menggunakan bahasa ibu mereka adalah

agar mereka dapat memelihara dan nelestarikan bahasa ibu
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mereka. Di samping itu, agar suasana pertemuvan terasa

akrab seperti sussana di kampung asal mereka sendiri.

5.1.5 Berdasarkan Kegiatan Mendengarkan Warta Berita yang
Berbahasa Daecrah Asal

Sebagian bessar anggota rumah bLangga masyarakat Lrans-
migran meugakn fLidak pernah mendengarkan warta berita
daerah yang berbahasa daerah asal mereka. Akan tetspi,
dari vang sebagian besar ini masih terdapat 2 orang vang
nengaku kadang-kadang mendengarkan warta berita yang
berbahasa daerah asal mereks (berbahasa Jawa). Berdasarksn
pengakuan mereka , slasan mereka Lidak pernah mendengar-
kannya adalah karens merveka Ilebih suka melihat televisi

daripada mendengarkan siaran radio.

$.1.85 Berdasarkan Kegiatan Mendengar -Melihat Acars Keseni-
an Tradisicnal

Dari hasi) jawaban seluruh responden ternvsta sebsa-—
gian besar =angdota rumsh tangdga masyarskat transmigran
suka mendengarkan/melihat acara kesenian tradisional vyang
hera=sal dari daerah asal mereka, baik yvang disiarkan mela—
Jui radioc wavpun televisi. Mereka vang mengaku suks men-
dengarkan/melihall acara tersebut seluruhnya berjumlah 79

orang (84,94%).



8.1.7 Berdasarksn Regiatan Berlangganan Majalah Berbahasa

Daerah Asal.

Dari selurah responden yang dileliti tidak seorsng
pun yang berlangganan majalah berbahasa dserah asal.
Berdasarkan pengakuan mereka, alasan mereka tidsk berlang-
ganan adalah bahwa majalah yang berbahasa daerah asal
héreka sulit diperoleh dan tidak ada yang menjual di

daerah tempat mereka tiunggal.

9.1.8 Berdasarkan Responden yang Mengajarkan Bahasa Ibn
Kepada Anak-anaknya
Sebagian hesar responden ternyats mengajarkan bsahass
ibu wmereka kepada anak-anaknya. Meanzrut pengakiasan mereks
alasan mereka mengajarkannys adalah agar anak-anak merekasa
tidsk melupskan bahasa neneck moyvangnya. Responden yang
nengakn mengaiarkan bzhasa ibu kepada anak-anaknve selu-

rubnya berjuniah 71 ovang (76,34%).

5.1.8 Berdasarkan Tingkat Kemampuan Bahass

Berdasarkan pengakuan orang toa (suami dan istri)
dalan rumsh tangga masyarakat transmigran vyvang mengajar-—
kan bahasa ibu mereks kepads anak-anaknya yang seluruhnya
berjumlah 71 orang di atas, sebagian besar anak-anaknys
mengakn wenguasal bahasa iba orang tuanya. Tingkat kensm—

puan bahasanya berbeda-bedan. Anak-anak yvang mengakua men-
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guasal bahasa ibu pada tingkat aktif seluruhnya berjumlah
60 orang (64,51%), yang mengussai bahass pada tingkat
dapat-sedikit-sedikit berijumlah 10 orang (10,75%Z), dan
vang menguasai bahasa pada tiangkat pasif berjumlah hanya 1

crang (1,07%).

$.1.10 Berdasarkan Tingkat Kepangkatan

Sesusal  dengan hagil jawaban responden dan hasil
pengamatan langsung terhadap perilaku berbahasa responden,
terbukti bahwa tingkat kepangkatan masyarakat transmigran

tidak membedakan sikap bahasa mereka.

5.1.11  Berdasarkan Pempakaian Bahass di Kantor Desa
Menurut  pengakuan  responden dan hasil pengamatan
peneliti ketika datang ke kantor desa, sebagian besar
responden yang sedang berurunsan di kantor desa nenggunakan
bahasa Indonesia. Hereka ini seluruhnya berjumliah 70 orang
(75,262} . Sementars yang lasinnya menggunaksn bahass Jawa.
Mereka 1ini jJugas wmengaku bahwa situasi pembicaraan di
kantor desa adalah lebih banyak merupakan situssi resmi.
Cleh karena itu, dalam situasi seperti ini nereka pun

nenggunakan bahasa Indonesia.

5.1.12 Berdasarkan Jumlakh Kesponden yang Memperhatikan
Acara Pembinaan Bahasa Indonesia Melalui TVRI
Dari seluruh responden yang diteliti ditemukan hanya

14 orang (15,05%) yang mengakn suka mepperhatikan acara
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Siaran Pembinaan Babasa Indonesia melalui TVRI. Mereka
vang mengikuti acara int pun frekuensi memperhatikannya
(sebagian besar) hanya 1 kali dalam sebulan {7 orang)},
sedangkan yang lainnya (vang mengaku 2 kali per bnlan)
berjumlah 5 orang, dan vang 3 kali hanya 2 orang. Hal ini
disebabkan karena waktu siar acara inl bersamaan dengan
acara Warta Berita Dacrahb Lampung (pukul 17.30) dan menu-
rut pengakuan merveka acara ini kuvrang amenarik. Mereks
werasa lebib suka melihat acara hiburan Sinetron atau Film
yang ditayvangkan oleh stasiun lain (RCTI, SCTV, Indosiar,

Anteve, atsu stasiuen Juar negeri).

5.1.13 Berdasarksn Pilihan Kslimat Bahasa JIndonesis yang
Baik dan Benar

Dari seluruh responden veng diteliti terdapat seorang

vang Cidsk biss memilih kalimat bzahaza Indonesia yang baik

dan benar. Menurut pengakuannya hal ini dikarenakap iz

tidak tamat SD. Responden lainnya sebagian besar (berjum-

iah 88 orang) dapat wemilih dengan fLepat, sedangksn vang 3

orang lagi memilih fidak tepat.

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas hasil-hasil penelitian
pada bagian 5.1 di atas. Pembahasannya sadslah sebagai

berikut.



5.2.1 Berdasarkan Situasi Kebahasaan

Berdasarkan hasil penelitisn pada 5.1.1 di alsas
ternyata bahwa daerash Trans-AD IT Hanura dihuni oleh
beraneka ebtnik yang mempunyai latar belakang bahasa ibu
vang berbeda-beds pula. Etnik-etnik tersebut adalah etnik
Jawa, Sunda, Palembang, Indo, dan Lampung; sedangkan latar
belakang bahasa ibu mereksa yaitu bshasa Jawa, bahasa
Sunds, bahasa Palembang, dan bahasa Lampung.

Dengan adanya bukli-bukti di atas, pendapat Walker
{(1973:3-4) dan Hadikusuma (1988:4) sampai saat ini  masih
relevan dengan keadaan di daerab Provinsi Lampung khusus-—
nya di daerah Tras-Ad 17 lianura. Bila bukti-bsokti tersebut
dikaitkan dengan kajian tentang kedwibahasaan/bilingual-
isme/multilingualisme, waka di dacrabh ini terbukti adanya
praktik penggunaan doa batiasa ataa lebih oleh seseorang
dalan Derkomunikasi. Dengan arti lain, daerah ini termasuk
ke dalam situasi bilingualismesmultilingualisme; sedangkan
penuturnya/masyarakatnyas sehagian besar termasuk ke dalam
nasyarakatl bilingual. Di samping itu, terdapsl puls seke-
lowpok kecil vang termasuk masyarakat multilingusl. Masva-
rakat transmigran daerah ini sebagian besar wmemiliki

tingkat kemampuan berbahasa aktif.
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9.2.2 Berdasarkan Seting dsn Topik Pembicaraan

Berdasarkan hasil penelitian pada 5.1.2.1--5.1.2.4
Lerbukti  bahwas sikap bahssa anggota rumah tandga etnik
Jawa--Jaws dan Sunda--Sunda adalah positif terhadap bahasa
1hu wasing-masing. Sikap vang demikian terwnjud pada =ikap
para suami terhadap istri dan sebalikoya, suami dag istri
terhadap sanak- anak dan  =sebaliknya, dan suami--istri-anak
terhadap teman-temannya vang sebahasa ibu. Sikap lainnys
terbukti positif terhadap bahasa Indonesia Jika wmereka
berkomunikasi kepada teman-temannys vang berbeda bahasa
ibun.

Dari buokti-bukti di stes, terlikat ada perboedasn
sikap pada kedua etnik itu. Pada etnik Jawa--Jaws pema—
kaian bahasa Jawa pada Lingkal Trekuensi rendah  hanya
terjadi pada pemsaksisn bahasa anak-anak terhadap teman
hiasa sebshasa ibu untuk topik pembicaraan kedinasan,
sedangksn pada etnik Sunda- Sunda tingkastan idni terjadi
rada pemakaian bahasa suawpi terhadap teman biasa sebshasa
ibu untuk topik pembicaraan kedinasan, pemnakaian bahasa
suawni terhadap teman baru dikenal sebahassa ibu untuk topik
kedinasan dan umum, serta pads pemsakaian bahasa anak-
anak terhadsap Leman biasa dan teman barg dikenal sebshsss
ibu untuk topik yang ssma.

Bi sswmping terdapat perbedaan, di dalam ramah tangga
Jawa--Jawa dan Sunda--Sunda terdapat persamaan. Persamaan

vang dimaksud ialah pemakaian bahasa pada suami dan istri
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bersifat resiprokal. Di samping itn, persamsasan terjadi
pada pemakaisn bahassa suaml, istri, dan anak, terhadap
Leman—teman yang bherbeds bahasa ihu. Terhadap teman-teman
vang dewnikian, mereka semuanya hanya wenggunakan bahassa
Indonesia. Persamsan yang lain, pada kedua etnik itu
diperoleh bukti bahwa dalam hal pemakaian bahasa anggota
rumah tengga ada yang membedakan faktor topik pembicaraan
dan ada yang {idak membedakan. Di samping itn, mereka jugs
ada yang membedakan tingkat hubungan peran/tingkal ke~
akraban dan ada yang tidak membedakan.

Berbeda dengan keadaan pada kedus etnik Jdi atas
adalah bukt 1 perwajudan sikap bahasa pzada etinik
Jawa - -Sunda dan Sunda--Jaws. Pada etnik Jawa--Sunda istri
menggunakan bahasa ibu (baskasa Sunda) jiks mereks berkomu-
nikasi kepada anak-anaknya, sedangkan suami haova mMengga-
nakan bahasa Iondonesia. Tidak demikian halnvs vang terijadi
pada elnik Sunda--Jawa. Pada etnik tefsebut suaml dan
istri sams-sama hanya menggunakan bahass TITndonesia dan
tidak lagi wmenggunakap bahsasa iby masing-masing jika
nereka berkomunikasi kepads anak-anaknya untuk semus topik
pembicaraan. Pada etnik Jawa--Sunds ditemukan sikap nega-
ti1f terhadap bahasa Sunda. Sikap ini ditemukan pada sanak-
anak Jjiks mereka berkomunikasi kepads temgn—temannya
sebahasa ibu untuk semua topik pembicarsan. Akan tetapi,

walaupun sikap wmereka negatif, tingkat frekuensi pemaksian
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bahass Sunda mwereka frekuensinva lebih tinggi daripada
pemakaian bahasa lainnya. Demikian pula, sikap negatif
terhadap bahasa Jawa ditemukan pada pemakaian bahasa istri
pada etnik Sunda——Jaws Jika ia berkomunikasi kepadn feman-
temannyas sebahasa 3i1bun. Pada etnik inil istri tidak lagi
nenggunakan bahasa i1bunya (bahssa Jawa), nanun ia menggu-
nakan bahass Sunda (byahasa i1bu suaminya).

Dats vyang Jauh berbeda dengan etnik-etnik lainnys
ditemukan pada data pemakaian babasa etnik Sunda—Jawa.
Pada topik kedinanasan, anask-anak menggunakan bahasa Jawa
terhadap teman-teman sebahssa ibu, sedangkan pada tLopik
gmum  1a wenggunskan bahass Indonesia. Pemakaian bahasa
sunami terhsdap istr3d dan sebaliknvys, mereks menggunakan
dus bahasa, vakni bahasa campuran {untek topik  kedinasan)
dan bshasa Indoanesia (untak topik umen).

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diambil
beberape temuan bahwa dalam ha) pemaksian bahasa ysng
nencerminkan sikap bahasa para responden, faktor topik
pembilcaraan dJdapat mempengaruhi dan juga tidak wempengaruohi
pemakaian bahasas merceks. Demikian pula, faktor tingkat
keakraban atau hubungan peran. Faktor vang sangat berpe-
ngaruh terhadap pemakaian bahssa para responden adalah
faktor siaps lawan bicarsa, latar belakang etnisitas,

kedudukan bahasa, kesetiaan bahasa, dan kebanggasan bahasa.



.2.3 Berdasarkan Seting dan Situasi Pembicarasan

Berdasarkan uraian pada 5.1.3.1 ——- 5.1.3.4 dapat
dibahas beberspa hal sebagai beriknut.

S5ikap bshasa snggota ruwmah tanggs Jawa——-Jaws lebih
positif terhadap bahasa ibu mereka Jika dibandingkan
dengsn sikap babasa anggota rumah tlapngga Sunda--Sonda
(lihat Tasbel 8 dan 7). Sikap negatif terhadasp bahasa ibu
pasing-masing ditemnkan pada kedua etnik ini. Sikap negs-
tif terhadap bahasa ibu (bahasa Jawa) hanya ditemnkan pada
pemakaian bahasa anak-anak terhadsp teman bharu dikenal
sebahass ibwn dalam situnsi pembicarasan santai. Akan teta-
pi, pade anggota rumah tangga etnik  Sunda--Sanda  siksp
negatif itun ditemukan pada sikap suami terhadap istri
dalam sitwasi ewoional, pada sikap suami (aysh) terhadap
ansk-anak dalawm situasi serius dan emosional, sikap istri
(ibu) terhsadap anak-anak dalam sitvasi serins, pada sikap
sraml  terhadap teman biasa dan teman akrab sebshasa ibu
dalam situssi emosional, pada sikap suami terhadap teman
baru dikenal sebahasa ibu dalam sitnasi serins dan  eno-
sional, sikap istri terhadap teman biass sebahasa ibu
dalam situasi serius dan emosional, dan pada sikap anak-
anak terhadap teman amkrab dan teman baru dikemal schaha=sa
ibu dalam situnasi serius dan emosionsal.

Berbeda dengan perwujudan sikap pada kedus etnik di
atas adalah sikap anggots rumah tangga etnik Jawa--Sunds

dan Sanda--Jawa {lihat Tabel 8 dan 9). Pada kedua etnik
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ini1 sikap mereka lebih cenderung positif terhadap bsahasa
Indonesia. Pemakaian bahasa Indonesia lebibt dominan di-
bandingkan dengan bahasa ibus mereks. Pemakaian bzhassa
Indonesia besar frekuensi pemakaiannya dibandingkan dengan
bahasa-bahasa lainnya. Bahasa ibu (bahasa Sunda) psds
rumah tangda etnik Jawa--sunda hanys digunakan oleh istri
terhadap anak, istri fterhadap teman sebahasa ibu, dan oleh
anak terbhadap teman sebahasa ibu dalam sempa situasi
pembicaraan. Sebaliknya, bahass ibu (bahasa Jawa) pads
runah tangga etnik Sunda--Jawa hanyva digunakan oleh anak
Lerhadap teman sebahasa ibu dalam semusa situasi pembica-
raan. Pada rumah tanggs eftnik Sunda--Jawa istri tidak lagi
nengdunakan bahasa ibu (bahasa Jawa) jiks ia berkomuniksoei
dengan teman-tenan sebahssa ibu, melainkan ia menggunakan
hahasa campuran dan bahasa Indonesiz.

berdasarksun bukii-bukti di atas, dapal ditemuksn
hahaa fTaktor situasi pembicarasn dapst. berpengarub dan
dapat f{idak berpengarull terhadap pemaksian bahass resporn—
den. Faktor-faktor yang berpengarub atauo vang ikut wmenen-
tukan pemakaisn bahasa responden dalawm keempat etnik di
atas adalsh faktor lawan bicara, latar belakang etnisiftas,

kedudukan bahasa, kesctiaan bahasa, dan kebanggaan bahasa.

9.2.4 Berdasarkan FPemeliharasn Bahasa Ibu
Berdasarkan bukti-bukti pada 5.1.4--5.1.8 ternyats

bahwa masyarakat transmigran daerah Trans-Ad T1 Hanura
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nssih kuat memelihara bshasa ibu mereka. Hal ini  didokung
oleh digunakannya bahasa ibu mereka dalam kehidupan mereka

schari-hari baik di dalam rumabh nereka sendiri msupnn di

Tusr rumah.

£

9.2.5 Berdasarkan Pembinaan Bahasa Indonesia

Secara umum terbukti bahwa wmasyarakat transmigran dan
Pewerintah Daerah setewpst belurm positif mepgikuti acars
Pembinaan Bahasa Indouesis melalui TVRI. Hal ini membukti-
kan bahwa dalam mepunjang program Pemerintah khususnya
dalam usaha pewmbinaan babssa Indonesia melaluil TVRI mereka
belum mendukung acara tersebut. Dengan arti lain, program
Pemerintah dalam Pembinaan Bahasa Indonesis melalal TVRI

belum berhasil.





